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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembangunan merupakan suatu usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dilakukan secara berkelanjutan berlandaskan kemampuan memanfaatkan dan mendayagunakan potensi, baik potensi sumber daya alam maupun potensi sumber daya manusia itu sendiri serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan memperhatikan tantangan perkembangan baik regional, nasional, maupun skala internasional.

Kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi oleh salah satu faktor yang sangat penting, yaitu memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan handal dalam segala bidang. Sudah tentu sumber daya manusia yang berkualitas dan handal ini akan bisa menjawab setiap tantangan perubahan yang akan terjadi, khususnya dalam dunia organisasi atau perusahaan. 

Dalam perkembangannya perusahaan harus mampu bersaing dan mengikuti kemajuan zaman. Melewati berbagai tantangan dan perubahan yang akan terjadi baik itu yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal. Untuk hal itulah perusahan dituntut memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, dalam pengertian sumber daya manusia yang berprestasi dalam pekerjaannya.

Tuntutan akan karyawan yang berprestasi menjadikan sebuah tantangan yang besar bagi perusahaan dalam membantu proses pencapaian tujuan perusahaan itu sendiri. Salah satu solusi dalam memecahkan tantangan perusahaan tersebut, ialah melalui pelaksanaan disiplin kerja dalam perusahaan itu sendiri.

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, serta masyarakat pada umumnya. Melalui disiplin akan mencerminkan kekuatan, karena biasanya seseorang yang berhasil dalam karyanya, studinya biasanya adalah mereka yang memiliki disiplin yang tinggi. Seseorang yang sehat dan kuat biasanya pun memiliki disiplin yang baik, dalam arti ia memiliki keteraturan di dalam menjaga dirinya, teratur kerja, teratur makan, tertib olahraga dan tertib dalam segala hal. Veithzal Rivai (2004:443)

PT. Agronesia Unit Inkaba Bandung adalah salah satu perusahaan yang menghasilkan berbagai jenis barang yang bahan baku utamanya karet. Di dalam menjalankan kegiatan produksinya PT. Agronesia unit Inkaba Bandung dinilai secara garis besar sudah baik. Namun para manajer berkeinginan  untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Dimana keterbatasan sumber daya yang dimilki oleh PT. Agronesia dapat diolah sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil yang lebih dari sebelumnya dalam memenuhi kebutuhan konsumen.

Inkaba pun berupaya secara terus-menerus untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya sehingga dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dan dengan pencapaian sumber daya manusia yang handal dan berkualitas inilah, diharapkan perusahaan mampu menjalankan kegiatan dengan seoptimal mungkin sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, karena dalam kenyataannya perusahaan menghadapi berbagai tantangan kedepan yang harus dihadapinya. Dan salah satu tantangan tersebut adalah disiplin kerja karyawan. Serta perusahaan pun perlu memperhatikan tingkat prestasi kerja para karyawan, sehingga perusahaan mampu meninjau sejauh mana disiplin kerja mampu meningkatkan prestasi kerja karyawannya.

Berdasarkan hasil tinjauan dilapangan, penulis mendapatkan beberapa informasi menyangkut penerapan disiplin kerja bagi karyawan pada PT. Agronesia Unit Inkaba Bandung. Dan informasi tersebut oleh penulis diolah dalam bentuk tabel, sebagai berikut :

Tabel 1.1

5R (Sarana Menghimpun Kekuatan Bersama Untuk Mencapai Tujuan)

PT. AGRONESIA 2005

	No
	Sarana Penghimpun
	Sasaran Yang Ingin Dicapai

	1.

2.

3.

4.

5.
	Ringkas

Rapih

Resik

Rawat

Rajin
	· Barang-barang yang diperlukan dan tidak diperlukan dipilah-pilah

· Barang-barang yang tidak diperlukan dibuang

· Membenahi tempat penyimpanan

· Barang-barang yang diperlukan disusun beraturan dan selalu siap pakai

· Membersihkan lingkungan kerja dengan teratur

· Bebas dari sampah, debu atau kotoran

· Mempertahankan tempat kerja yang bersih dan rapih dengan tidak ada barang yang tidak diperlukan, tidak berserakan dan tidak kotor

· Membudayakan disiplin kerja dengan baik 

· Pengendalian di tempat kerja, dimana masalah dapat langsung dikenali dan tindakan perbaikan dapat diambil





Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat pada butir ke-5 yang menunjukkan bahwa perusahaan telah menetapkan disiplin kerja untuk para karyawan sebagai suatu budaya perusahaan yang harus dilaksanakan dan dijalankan dengan baik oleh seluruh karyawan. Tapi dalam kenyataannya, penulis melihat ada suatu penyimpangan-penyimpangan dari tindakan disiplin yang diterapkan perusahaan oleh para karyawannya. Salah satu tindakan indisipliner yang sangat jelas terlihat yaitu keterlambatan sebagian karyawan pada jam masuk kerja. Hal tersebut sudah tentu akan merugikan perusahaan. Jika hal itu tidak segera diperbaiki oleh pihak perusahaan, sudah dapat dipastikan akan menjadi hambatan bagi kelancaran aktivitas perusahaan dimasa mendatang. 


Penulis juga mendapatkan gambaran mengenai prestasi kerja. Hal ini diperoleh melalui wawancara dengan beberapa petugas perusahaan serta melalui survei data yang diperlihatkan pada penulis. Dari hasil wawancara dan survei itu, penulis melihat fakta kekurangan dari tingkat prestasi kerja yang dimiliki karyawan perusahaan. Fakta yang ada menunjukkan bahwa dari keseluruhan jumlah karyawan perusahaan yaitu 165 orang, hanya 5 karyawan yang mendapat predikat karyawan berprestasi dalam kurun waktu 3 bulan penilaian prestasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi kerja yang dimiliki karyawan perusahaan dirasakan belum maksimal.

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “ Pengaruh Disiplin Kerja Karyawan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT Agronesia Unit Inkaba Bandung”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi identifikasi masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana disiplin kerja karyawan pada PT. Agronesia Unit Inkaba Bandung.

2. Bagaimana prestasi kerja karyawan pada PT. Agronesia Unit Inkaba Bandung.

3. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja karyawan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Agronesia Unit Inkaba Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penulis mengadakan penelitian ini adalah untuk memperoleh data-data dan gambaran sebenarnya dilapangan mengenai: pengaruh disiplin kerja karyawan terhadap prestasi kerja karyawan dan analisa pada penyusunan skripsi.

Tujuan yang hendak dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui disiplin kerja karyawan pada PT. Agronesia Unit Inkaba Bandung.

2. Untuk mengetahui prestasi kerja karyawan pada PT. Agronesia Unit Inkaba Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja karyawan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Agronesia Unit Inkaba Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan penulis diharapkan mempunyai 2 (dua) kegunaan utama, yaitu (1) Kegunaan operasiomal dan (2) Kegunaan Pengembangan ilmu. Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan:

1.4.1 Kegunaan Operasional

1. Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat menjadi masukan yang baik dalam pengambilan keputusan menyangkut disiplin kerja karyawan terhadap prestasi kerja karyawan.

2. Bagi Pihak Terkait

Diharapkan dapat memberikan informasi yang baik tentang pengaruh disiplin kerja karyawan terhadap prestasi kerja karyawan.

1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu

1. Bagi Penulis

Dapat memperluas pengetahuan mengenai disiplin kerja dalam hubungannya dengan prestasi kerja.

2. Bagi Pihak Lain

Diharapkan dapat menjadikan suatu bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian lebih lanjut menyangkut pengaruh disiplin kerja karyawan terhadap prestasi kerja karyawan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian

1.5.1
Kerangka Pemikiran

Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi operatif dari manajemen sumber daya manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa adanya kedisiplinan yang baik pada seorang karyawan, maka sulit bagi perusahaan mencapai hasil yang optimal.

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap manajer selalu berusaha agar bawahannya mempunyai disiplin yang baik. Seorang manajer dikatakan efektif dalam kepemimpinannya, jika para bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Pernyataan ini menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan (2001:190).

Malayu S.P. Hasibuan (2001:190) mendefinisikan disiplin kerja adalah:

“Kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”.

Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya.

Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak.

Dari definisi yang dikemukakan oleh Hasibuan mengenai disiplin kerja, diperoleh gambaran bahwa disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesedian yang harus dimiliki setiap karyawan dalam menaati segala peraturan dan norma-norma yang ada dalam perusahaan. Dengan disiplin yang baik dalam diri seorang karyawan akan terbentuk keteraturan, sehingga dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pernyataan Malayu S.P. Hasibuan (2001:190) menyangkut definisi disiplin kerja, maka ditarik suatu indikator dari disiplin kerja itu sendiri, yaitu:

1. Kesadaran

2. Kesediaan

3. Ketaatan 

4. Kedisiplinan Melaksanakan Peraturan Perusahaan

5. Sukarela

Menurut Drs. Faustino Cardoso Gomes (1997:23), menjelaskan bahwa tindakan disiplin adalah pengurangan yang dipaksakan oleh majikan terhadap imbalan yang diberikan oleh organisasi karena adanya suatu kasus tertentu. Menurut Faustino, tindakan disiplin merupakan langkah terakhir yang bisa diambil terhadap seorang pegawai yang performansi kerjanya dibawah standar. 

Dari pendapat Drs. Faustino Cardoso Gomes tersebut terutama mengacu pada pendapat Malayu Hasibuan, penulis menyimpulkan bahwa ada suatu hubungan timbal balik dari disiplin kerja dengan prestasi kerja seorang pegawai. Disiplin kerja dapat memperbaiki kinerja atau prestasi kerja seorang pegawai, dengan disiplin kerja yang baik pada seorang pegawai akan membuat pegawai tersebut memperbaiki berbagai bentuk kelemahan yang ada pada dirinya baik itu sikap maupun tingkah lakunya yang buruk. Sehingga pada akhirnya hal tersebut menjadi suatu kebiasaan yang mengarahkan dirinya sendiri pada pencapaian kinerja atau prestasi kerja yang lebih  baik.

A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) menjelaskan definisi prestasi kerja, menurutnya anwar:

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Menurut Anwar Prabu Mangkunegara kinerja (prestasi kerja) adalah:

“Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

Dari pengertian mengenai prestasi kerja, dapat diperoleh sedikit gambaran bahwa prestasi kerja merupakan hasil kerja yang bisa ditunjukkan oleh seorang pegawai baik itu dalam bentuk kuantitas atau pun kualitas dari pekerjaannya pada perusahaan. Prestasi kerja sangat penting bagi perusahaan karena dapat mengetahui sejauhmana kemajuan yang dialami oleh karyawannya, juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk perkembangan perusahaan dimasa mendatang.

Dari pendapat A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) tentang definisi prestasi kerja, maka penulis menarik kesimpulan menyangkut beberapa indikator dari prestasi kerja itu sendiri, yaitu:

1. Kualitas kerja

2. Kuantitas kerja

3. Tanggung Jawab

4. Inisiatif

5. Kerja Sama 

6. Ketaatan

Dari definisi serta pendapat para ahli menyangkut disiplin kerja dan prestasi kerja, diperoleh suatu gambaran bahwa disiplin diterapkan oleh suatu perusahaan atau organisasi semata-mata bukan hanya bertujuan agar para karyawan tunduk dan patuh terhadap peraturan serta norma-norma yang perusahaan. Jika ditelaah lebih jauh lagi, disiplin kerja sangat efektif dalam upaya peningkatan prestasi kerja seorang pegawai.

Hubungan antara disiplin kerja dan prestasi kerja tersebut bisa dilihat dari beberapa pendapat para ahli, sebagai berikut:

Menurut Hasibuan (2001:190), Kedisiplinan yang baik pada diri seseorang akan membuat orang tersebut menyadari akan tanggung jawabnya untuk menaati suatu peraturan. Baik itu peraturan yang formal dibuat oleh pihak perusahaan bersama badan hukum maupun peraturan yang berbentuk norma dilingkungan tempat ia bekerja. “semakin baik kedisiplinan karyawan maka semakin tinggi prestasi kerja yang dicapainya”.
Prof. Veithzal Rivai, M.B.A. (2004:443), menjelaskan bahwa kekurangan disiplin dalam suatu manajemen perusahaan dapat mengakibatkan kerugian bahkan jatuhnya perusahaan itu sendiri. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Semakin baik disiplin karyawan pada sebuah perusahaan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Sebaliknya, tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi sebuah perusahaan mencapai hasil yang optimal.

Sedangkan menurut Robert L. Mathis (2002:317), disiplin yang efektif sebaiknya diarahkan pada prilakunya dan bukan kepada si karyawan secara pribadi, karena alasan untuk pendisiplinan adalah untuk meningkatkan kinerja seorang karyawan.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat dipahami dengan jelas bahwa disiplin kerja yang baik pada diri seseorang dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Sehingga penulis merangkum berbagai pendapat serta teori menyangkut disiplin kerja dan prestasi kerja dalam suatu bagan kerangka pemikiran, sebagai berikut:


Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran

Pengaruh Disiplin Kerja Karyawan Terhadap 

Prestasi Kerja Karyawan.

1.5.2 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2002:39) hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan pada kerangka pemikiran diatas mengenai teori-teori yang tentang variabel X (disiplin kerja) dan variabel Y (prestasi kerja) serta teori yang menghubungkan kedua variabel tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa” ada pengaruh dari disiplin kerja karyawan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Agronesia Unit Inkaba Bandung”

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Agronesia Unit Inkaba Bandung yang berlokasi di Jl. Industri no.02 Bandung, telp (022) - 6037851. dan waktu pelaksanaan penelitian dimulai tanggal 16 mei sampai dengan tanggal 26 juni 2005.
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